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ABSTRACT

Abstract: This study aims to analyze the phenomenon of “men do not talk”
through the perspective of hegemonic masculinity theory and to explain
how masculinity norms influence men’s emotional expression and help-
seeking behavior. This research uses a qualitative approach with a
literature review method. The research instrument consists of scientific
documents including journal articles and academic books related to
masculinity and men’s mental health. Data were collected through
academic databases such as PubMed, Scopus, Web of Science, PsycINFO,
and Google Scholar. Data analysis was conducted using thematic meta-
synthesis to identify and interpret the main themes found in the
literature. The findings indicate that men’s emotional silence is closely
related to masculinity norms emphasizing strength and emotional
control. These norms often lead men to suppress emotional expression

and avoid seeking professional help. However, recent studies also show
the emergence of more inclusive forms of masculinity that encourage
emotional openness and help-seeking.

ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena “pria
tidak bercerita” melalui perspektif teori hegemonic masculinity serta
menjelaskan bagaimana norma maskulinitas memengaruhi ekspresi emosi dan perilaku mencari bantuan
pada laki-laki. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Instrumen
penelitian berupa dokumen ilmiah yang terdiri dari artikel jurnal dan buku akademik yang relevan dengan
topik maskulinitas dan kesehatan mental laki-laki. Data dikumpulkan melalui penelusuran basis data
ilmiah seperti PubMed, Scopus, Web of Science, PsycINFO, dan Google Scholar. Teknik analisis data
menggunakan thematic meta-synthesis untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan tema-tema
utama dari berbagai penelitian yang dikaji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kebungkaman
emosional pada laki-laki berkaitan dengan sosialisasi maskulinitas yang menekankan kekuatan dan kontrol
emosi. Norma maskulinitas tersebut membuat banyak laki-laki menahan ekspresi emosional dan enggan
mencari bantuan profesional. Namun, beberapa penelitian menunjukkan mulai munculnya bentuk
maskulinitas yang lebih terbuka terhadap ekspresi emosi dan pencarian bantuan.
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INTRODUCTION

Fenomena laki-laki yang jarang atau bahkan tidak pernah menceritakan masalah
emosionalnya sering dianggap sebagai hal yang wajar. Banyak orang beranggapan bahwa laki-
laki memang secara alami lebih kuat, rasional, dan tidak terlalu menunjukkan perasaan. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa anggapan tersebut sebenarnya bukan hanya masalah
sifat alami, melainkan hasil dari konstruksi sosial mengenai maskulinitas. Dalam banyak budaya,
laki-laki diajarkan untuk menjadi kuat, mandiri, dan mampu mengendalikan emosi. Akibatnya,
menunjukkan kesedihan, ketakutan, atau kerentanan sering dianggap sebagai tanda kelemahan
yang dapat merusak citra maskulin seseorang (Cleary, 2022; Connor et al,, 2021; Hollis, 2025;
Raatevaara-Cameron & Louhela, 2024; River & Flood, 2021; Vickery, 2021).

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kebiasaan menahan emosi ini dapat
berdampak serius pada kesehatan mental laki-laki. Laki-laki yang terbiasa menyimpan masalah
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sendiri sering mengalami kesulitan untuk mengenali dan mengekspresikan perasaannya. Kondisi
ini dapat meningkatkan risiko depresi, percobaan bunuh diri, konflik dalam hubungan sosial,
serta rendahnya keinginan untuk mencari bantuan profesional ketika menghadapi masalah
psikologis (Cleary, 2022; Connor et al., 2021; River & Flood, 2021; Vickery, 2021). Selain itu,
stigma sosial yang melekat pada laki-laki yang dianggap “lemah” membuat banyak pria memilih
diam meskipun sedang mengalami tekanan emosional yang berat.

Dalam kajian ilmiah terbaru, fenomena “pria tidak bercerita” mulai banyak dibahas dalam
berbagai konteks kehidupan. Penelitian menunjukkan bahwa kebungkaman emosional laki-laki
tidak hanya muncul dalam masalah kesehatan mental, tetapi juga dalam pengalaman trauma,
kekerasan seksual masa kecil, penyakit kronis, hingga relasi keluarga (Bowie et al., 2021; Cleary,
2022; Connor etal., 2021; Hollis, 2025; Hytti et al., 2023; Pérez-Martinez et al., 2021; Raatevaara-
Cameron & Louhela, 2024; River & Flood, 2021; Vickery, 2021; Zielke et al.,, 2023). Dalam banyak
kasus, laki-laki memilih menyimpan pengalaman tersebut karena takut dianggap tidak kuat atau
tidak sesuai dengan standar maskulinitas yang berlaku di masyarakat.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori hegemonic masculinity yang dikemukakan
oleh Connell & Messerschmidt (2005). Teori ini menjelaskan bahwa dalam masyarakat terdapat
bentuk maskulinitas yang dianggap paling ideal dan dominan. Maskulinitas tersebut biasanya
menekankan kekuatan, kemandirian, dan kontrol emosi. Nilai-nilai ini kemudian ditanamkan
sejak kecil melalui keluarga, lingkungan pergaulan, sekolah, maupun media. Akibatnya, banyak
laki-laki merasa bahwa mereka harus selalu terlihat kuat dan tidak boleh menunjukkan
kerentanan (Bowie et al., 2021; Cleary, 2022; Connor et al., 2021; River & Flood, 2021; Vickery,
2021).

Meski demikian, beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan adanya perubahan
dalam cara laki-laki memandang maskulinitas. Sebagian laki-laki mulai menerima bahwa
mengekspresikan emosi bukanlah sesuatu yang memalukan. Bentuk maskulinitas yang lebih
terbuka dan inklusif mulai muncul, meskipun pengaruh maskulinitas hegemonik masih cukup
kuat dalam kehidupan sosial (Connor et al.,, 2021; Pérez-Martinez et al.,, 2021; Zielke et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini mencoba memahami fenomena “pria
tidak bercerita” melalui kajian literatur kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana norma maskulinitas mempengaruhi cara laki-laki mengekspresikan emosi dan
bagaimana hal tersebut berdampak pada kesehatan mental serta relasi sosial mereka.

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana teori
hegemonic masculinity dapat menjelaskan fenomena “pria tidak bercerita” dalam pengalaman
emosional laki-laki?.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
memahami fenomena “pria tidak bercerita” dalam perspektif maskulinitas. Metode ini mengacu
pada pendekatan penelitian kualitatif yang dijelaskan oleh Creswell, di mana peneliti mengkaji,
membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu fenomena sosial (Fadli, 2021;
Fatmawati et al,, 2021; A. D. Putri et al., 2023; A. M. Putri et al,, 2021; Tanjaya & Kwarto, 2022).
Sumber data penelitian berupa artikel jurnal dan buku akademik yang diterbitkan pada periode
2020-2026 dan membahas topik maskulinitas, kesehatan mental laki-laki, serta ekspresi emosi
pada pria.
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Pengumpulan literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah seperti PubMed,
Scopus, Web of Science, PsycINFO, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci seperti
hegemonic masculinity, men’s help-seeking, emotional restriction, male disclosure, serta kata kunci
dalam bahasa Indonesia seperti maskulinitas dan pria tidak bercerita (Fadli, 2021; Kinasih &
Azwar, 2025; Dewanto & Sanjaya, 2025; Sahra & Dharmawan, 2025; Praptiningsih & Putra, 2021).
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik thematic meta-synthesis,
yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan
kontrol emosi, stigma terhadap kerentanan laki-laki, serta perilaku mencari bantuan.
Selanjutnya, temuan-temuan tersebut diinterpretasikan menggunakan perspektif teori
hegemonic masculinity untuk menjelaskan bagaimana norma maskulinitas memengaruhi
kecenderungan laki-laki untuk tidak menceritakan pengalaman emosional mereka (Bowie et al.,
2021; Cleary, 2022; Connor et al,, 2021; Hollis, 2025; Hytti et al., 2023; Raatevaara-Cameron &
Louhela, 2024; River & Flood, 2021; Vickery, 2021; Zielke et al., 2023).

RESULT AND DISCUSSION
Hegemonic Masculinity dan Produksi “Pria Tidak Bercerita”

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa praktik kebungkaman emosional pada laki-
laki berkaitan erat dengan proses sosialisasi maskulinitas sejak masa kanak-kanak. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa laki-laki dibesarkan dalam lingkungan sosial yang menekankan
nilai kekuatan, kontrol diri, serta kemampuan untuk menahan emosi. Dalam kerangka teori
hegemonic masculinity, norma tersebut berfungsi sebagai standar sosial yang menentukan
bagaimana laki-laki seharusnya berperilaku dalam masyarakat (Bowie et al., 2021; Connor et al.,
2021; River & Flood, 2021; Vickery, 2021).

Penelitian mengenai pengalaman laki-laki yang pernah mengalami percobaan bunuh diri
menunjukkan bahwa sejak kecil mereka telah belajar bahwa mengekspresikan kesedihan atau
ketakutan dapat menurunkan status maskulin mereka di mata orang lain. Sebaliknya, ekspresi
kemarahan atau agresivitas sering dianggap lebih dapat diterima secara sosial karena dianggap
mencerminkan kekuatan maskulin (River & Flood, 2021). Dalam banyak kasus, relasi antara ayah
dan anak laki-laki juga berperan penting dalam membentuk pola tersebut, terutama ketika
hubungan tersebut ditandai oleh jarak emosional atau komunikasi yang terbatas mengenai
perasaan (Cleary, 2022).

Selain itu, penelitian mengenai laki-laki penyintas kekerasan seksual masa kecil
menunjukkan bahwa norma maskulinitas dapat menghambat proses pengungkapan pengalaman
traumatis. Banyak korban laki-laki merasa bahwa pengalaman tersebut bertentangan dengan
identitas maskulin yang mereka miliki, sehingga mereka memilih untuk menyembunyikan
pengalaman tersebut selama bertahun-tahun (Hollis, 2025; Raatevaara-Cameron & Louhela,
2024).

Kontrol Emosi dan Perilaku Mencari Bantuan

Penelitian kualitatif mengenai perilaku mencari bantuan menunjukkan bahwa laki-laki
tidak selalu menolak bantuan profesional. Namun, mereka sering menegosiasikan cara mencari
bantuan agar tetap sesuai dengan identitas maskulin mereka (Shofa’Salsabila & Idrus, 2025).
Beberapa laki-laki lebih nyaman berbicara dengan pasangan atau teman dekat daripada dengan
tenaga profesional, atau membingkai pencarian bantuan sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap keluarga (Cleary, 2022; Connor et al.,, 2021; Vickery, 2021).

Dalam beberapa penelitian mengenai penyakit kronis, seperti kanker prostat, laki-laki
melaporkan bahwa penyakit tersebut mempengaruhi rasa maskulinitas mereka karena berkaitan
dengan citra tubuh dan fungsi seksual (Pratiwi, 2025; Sehnur, 2024). Namun demikian, sebagian
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laki-laki juga melaporkan bahwa pengalaman tersebut mendorong mereka untuk
mengembangkan pemahaman baru mengenai maskulinitas yang lebih fleksibel dan terbuka
terhadap ekspresi emosi ((Bowie et al.,, 2021).
Dinamika Disclosure dan Transformasi Maskulinitas

Penelitian mengenai maskulinitas kontemporer menunjukkan bahwa sebagian laki-laki
mulai mengadopsi bentuk maskulinitas yang lebih inklusif dan terbuka terhadap ekspresi emosi.
Bentuk maskulinitas ini memungkinkan laki-laki untuk mengekspresikan kerentanan tanpa
kehilangan identitas maskulin mereka (Connor et al, 2021). Selain itu, berbagai program
intervensi berbasis gender-transformative juga menunjukkan bahwa refleksi kritis terhadap
norma maskulinitas dapat membantu laki-laki mengembangkan cara baru dalam memahami
identitas mereka (Pérez-Martinez et al,, 2021; Zielke et al., 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian literatur, fenomena “pria tidak bercerita” dapat dipahami
sebagai hasil dari konstruksi sosial mengenai maskulinitas hegemonik yang menekankan
kekuatan dan kontrol emosi. Norma tersebut membuat banyak laki-laki merasa tidak nyaman
untuk mengungkapkan perasaan atau pengalaman sulit yang mereka alami (Cleary, 2022; Connor
etal, 2021; River & Flood, 2021; Vickery, 2021).

Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya perubahan dalam cara laki-laki
memahami maskulinitas. Ketika laki-laki mendapatkan dukungan sosial yang aman serta layanan
kesehatan mental yang sensitif terhadap gender, mereka lebih mampu mengekspresikan emosi
dan membangun hubungan sosial yang lebih sehat (Connor et al.,, 2021; Pérez-Martinez et al,,
2021; Zielke et al., 2023).

RECOMMENDATION

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan upaya untuk mengembangkan program
pendidikan dan kampanye kesehatan mental yang dapat mengubah pandangan bahwa laki-laki
harus selalu kuat dan tidak boleh menunjukkan emosi. Selain itu, keluarga terutama ayah perlu
didorong untuk membangun komunikasi emosional yang lebih terbuka dengan anak laki-laki
(Cleary, 2022; Hytti et al., 2023).

Di sisi lain, layanan kesehatan mental juga perlu memahami dinamika maskulinitas agar
laki-laki merasa lebih nyaman untuk mencari bantuan ketika mengalami masalah psikologis
(Hollis, 2025; Raatevaara-Cameron & Louhela, 2024; Vickery, 2021).
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